BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar pada paparan dan analisa data pada pembahasan sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian.

1.

Kesimpulan umum menyatakan, bahwa penggunaan kurtilas pada SD
Petro dan SDMM yang merupakan salah satu dari sekolah di kecamatan
masing-masing sebagai pilot project, atau sekolah percontohan yang
menggunakan kurtilas di kabupaten Gresik, sudah berjalan dengan baik
dan merupakan kurikulum yang sudah sesuai dan tepat dengan
pengembangan karakter peserta didik. Adapun kesimpulan secara
khusus bisa dijabarkan, bahwa pembentukan karakter dan
pengembangan hard skill maupun soft skill siswa tidaklah cukup
dengan penggunaan kurtilas pada kedua sekolah ini, karena kurtilas
merupakan kurikulum formal yang telah diterapkan dengan beberapa
keterbatasan, keterbatasan waktu dan tempat. Namun demikian, perlu
ditunjang dan dikembangkan pula dengan adanya pengembangan
hidden curriculum.

Pengembangan hidden curriculum pada kedua sekolah tersebut
didasarkan oleh beberapa faktor. Pertama, kebutuhan siswa, yaitu
beraneka ragam karakter ski/l dan hobi dari masing-masing siswa yang

harus diwadahi oleh sekolah untuk dikembangkannya, agar terus
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terarah, terasah dan terasuh dengan sebaik-baiknya. Kedua,
perkembangan zaman, yaitu perubahan zaman yang begitu cepat dan
serba instan pada era teknologi yang super canggih ini, mengharuskan
sekolah untuk mendesain dan terus mengembangkan hidden curriculum
secara variatif, tepat sasaran dan lebih menyenangkan. Ketiga, cultur
yaitu budaya lokal yang terus dikembangkan senantiasa disesuaikan
dengan keberadaan (letak geografis) kedua sekolah itu berada.
SD Petro dan SDMM telah mendesain pengembangan hidden
curriculum sebagai bentuk optimalisasi penerapan kurtilas. Kurtilas
yang terintegrasi dengan penerapan hidden curriculum dapat
membantu, dan mempercepat tercapainya tujuan pendidikan, yaitu
mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter.
Pembentukan karakter siswa dalam hidden curriculum pada kedua
sekolah tersebut dibangun dengan lima faktor. Pertama, faktor
lingkungan, yaitu membangun lingkungan sekolah dengan sarana dan
prasarana yang memadai, dan mendukung dalam pembentukan
karakter peserta didik. Kedua, faktor pembiasaan (habbituals), yaitu
kegiatan-kegiatan pembiasaan yang rutin dilaksanakan oleh peserta
didik. Kemudian penulis klasifikasikan menjadi tiga kegiatan rutin,
yaitu kegiatan rutinitas harian siswa, kegiatan rutinitas mingguan
siswa, dan kegiatan rutinitas bulanan dan tahunan siswa. Ketiga,
faktor eskul, yaitu pengembangan ektra kurikuler sekolah yang

bervariatif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa, dalam
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hal ini kemudian penulis membagi eskul sekolah menjadi empat
bidang, yaitu eskul dalam bidang minat dan bakat, eskul dalam bidang
seni dan budaya, dan eskul dalam bidang olah raga dan bela diri, serta
eskul dalam bidang kepemimpinan (leadership). Keempat, faktor
values, yaitu internalisasi nilai-nilai kebaikan dalam tindak sikap,
perbuatan dan tutur kata siswa sehari-hari, kemudian penulis
merangkum ada delapan nilai yang dikembangkan pada kedua sekolah
tersebut, yaitu: jujur, demokratis, toleransi, mandiri, amanah dan
bertanggung jawab, disiplin, dan shalih spiritual serta shalih sosial.
Kelima, faktor evaluasi, yaitu adanya manajemen kontrol yang
maksimal dari guru dalam penerapan hidden curriculum dapat

membantu pembentukan karakter siswa.

B. Saran

SD Petro dan SDMM yang menjadi objek penelitian, secara history,
geografis dan sistem khususnya, memiliki perbedaan yang sangat mendasar,
sehingga tidak menutup kemungkinan, dibalik kelebihannya masing-masing,
terdapat titik kelemahan yang harus diketahui dan dibenahi. Selanjutnya,
beberapa kelemahan yang diamati oleh peneliti, setidaknya menjadi sumbang

saran yang membangun untuk kedua sekolah tersebut.
1. Kedua sekolah bisa membuat Forum Group Diskusi (FGD), yaitu group
atau ream khusus yang terdiri dari kepala sekolah dan guru tertentu

untuk sharing ilmu, mengembangkan diskusi ilmiah secara teoritis dan
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praktis kaitannya dengan hidden curriculum, penerapan dan
pengembangannya. Team FGD mendapatkan amanah untuk
memberikan pola pandang hidden curriculum secara teoritis dan praktis
pada seluruh keluarga besar sekolah. Pada event yang sudah ditentukan,
sangat perlu juga disampaikan pada seluruh orang tua atau wali murid,
agar semuanya bisa saling mendukung demi tercapainya tujuan
bersama. Dengan demikian, dilapangan tidak ada lagi keluarga besar
sekolah yang tidak paham akan pentingnya hidden curriculum, teori
dan praktiknya.

Keterlibatan orang tua atau wali murid dalam keluarga, bekerjasama
dengan stakeholder sekolah dalam pengembangan hidden curriculum,
merupakan satu-kesatuan yang diharapkan adanya sinergi yang lebih
baik lagi. Bukti konkrit keterlibatannya adalah dalam bentuk
pengawasan dan arahan nilai dari setiap perilaku-perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh siswa pada keluarga dan lingkungan mereka
berada. Berdasar pengamatan ini, peneliti memberikan pandangan agar
sekolah mengadakan program untuk orang tua atau wali murid dalam
“parenting days”, yaitu pembekalan dan penguatan kajian teoritis dan
praktis, dengan mengangkat tema besar menyikapi dekadensi moral
dan degradasi mental anak dan remaja, integrasinya dengan penerapan
dan pengembangan hidden curriculum yang telah dikembangkan dan

ditetapkan sekolah.
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Penelitian hidden curriculum menurut pengamatan peneliti masih
belum banyak dibahas. Selama penulisan ini, peneliti temukan banyak
dari pembahasan hidden curriculum kaitannya dengan dunia
pendidikan secara khusus, sehingga akan lebih menarik jika penelitian
berikutnya dikaitkan dengan berbagai perspektif keilmuan, sehingga
teori dan aplikasi hidden curriculum akan lebih luas lagi. Berikutnya,
hasil penelitian ini cukup representatif sebagai salah satu sumber
penelitian. Namun demikian, banyaknya kekurangan dan kelemahan
dalam penelitian ini, akan menjadi motivasi penyempurnaan dan

penguatan pada penelitian selanjutnya.



